BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang peneliti pilih adalah Kualitatif. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian tindakan kelas (PTK)
atau clasroom action research. Penelitian ini dilakukan dengan bermaksud
mengetahui gambaran mengenai metode mind mapping berbantuan dengan
media ular tangga dalam pembelajaran tema 8 daerah tempat tinggalku, subtema
3 bangga terhadap daerah tempat tinggalku kelas 1V yang dilakukan di SDN
Pagandon pada tahun ajaran 2021/2022. Penelitian ini dilakukan agar dapat
meningkatkan dan memperbaiki proses pembelajaran di kelas.

Menurut Kasbolah (dalam Burhanuddin, 2011, him. 12), penelitian
tindakan kelas (PTK) adalah studi sistematis yang dilakukan dalam upaya
memperbaiki praktik-praktik pendidikan dengan melakukan tindakan praktis
serta refleksi dari tindakan. Dalam PTK, guru memeberikan tindakan kepada
siswa. Tindakan tersebut merupakan suatu kegiatan yang sengaja dirancang
untuk dilakukan oleh siswa dengan tujuan tertentu.

Menurut Arikunto (2015, him. 124), yang dimaksud dengan tindakan
adalah suatu kegiatan yang diberikan oleh guru kepada siswa agar mereka
melakukan sesuatu yang berbeda dari biasanya, bukan hanya mengerjakan soal
yang ditulis di papan tulis atau mengerjakan LKS. Peneliti memilih metode ini
karena dinilai tepat untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi, yaitu masalah

proses dan hasil pembelajaran yang kurang memuaskan.

3.2 Desain Penelitian
Desain  yang digunakan dalam penelitian ini adalah desain model
Kemmis dan Mc. Taggart (dalam Rahma A. 2018 him. 106), yaitu model yang
terdiri atas empat tahapan dalam siklusnya. Adapun tahapan yang ditempuh
yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap pengamatan, dan tahap
refleksi.
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Penelitian ini dirancang dalam 2 siklus. Setiap siklus terdiri atas
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Jika dalam analisis dan
refleksi ditemukan siswa yang belum mencapai tujuan tindakan kelas tersebut,
maka peneliti membuat rencana tindakan selanjutnya. Rencana tersebut disusun
berdasarkan hasil analisis data tindakan sebelumnya. Secara sistematis,
penelitian yang akan dilaksanakan seperti dalam gambar 3.1 berikut ini.

Rencana Tindakan \1’
Refleksi SIKLUS | Pelaksanaan (Action)
T Pengamatan €
v
Rencana Tindakan ‘1’
Refleksi SIKLUS I Pelaksanaan (Action)
1‘___ Pengamatan D
v

Rencana Tindakan Berikutnya

Gambar 3.1
Alur Pelaksanaan dalam Penelitian Tindakan Kelas;
Kasbolah (dalam Burhanuddin, 2011, him. 17)

Tahapan-Tahapan Pelaksanaan PTK diadaptasi dari Kemmis dan Mc.Taggart
(dalam Sasmi 2016, him. 93):
1. Perencanaan

Kegiatan yang dapat dilakukan pada tahap ini meliputi: (1) membuat
rencana pembelajaran; (2) membuat lembar observasi; (3) membuat alat bantu
pembelajaran yang diperlukan dalam rangka membantu siswa memahami
konsep-konsep IPS dengan baik; (4) mendesain alat evaluasi, untuk melihat
apakah materi IPS telah dikuasai siswa; dan (5) membuat jurnal untuk refleksi
diri.
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2. Pelaksanaan Tindakan

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah melaksanakan rencana
pembelajaran.
3. Observasi

Kegiatan pada tahap ini adalah melakukan pengamatan pada saat
pelaksanaan tindakan, yaitu melihat apakah pelaksanaan tindakan sudah sesuai
rencana pembelajaran yang telah dibuat. Setelah itu dilakukan evaluasi, yaitu
melihat keberhasilan pelaksanaan tindakan.
4. Refleksi

Pada tahap ini hasil yang diperoleh setelah pelaksanaan tindakan,
observasi, dan evaluasi, didiskusikan, dianalisis, dan dilihat kelemahan-
kelemahan yang ada pada siklus sebelumnya dan akan diperbaiki pada siklus

selanjutnya.

3.3 Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2021/2022,
yaitu pada tanggal 23 Mei 2022 s.d. 24 Juni 2022. Adapun lokasi pelaksanaan
penelitian ini dilaksanakan di SDN Pagandon yang berlokasi di Jalan Adia No. 74,
Desa Pagandon, Kecamatan Kadipaten, Kabupaten Majalengka. Adapun peneliti
memilih tempat penelitian ini, karena ditemukannya permasalahan yang perlu

untuk ditindak lanjuti.

3.4 Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas 1V SDN Pagandon yang
berjumlah 34 orang, terdiri atas 18 orang laki-laki dan 16 orang perempuan.
Subjek penelitian akan diberikan perlakuan berupa penerapan metode mind
mapping berbantuan media ular tangga dalam pembelajaran tema 8 daerah tempat

tinggalku.

3.5 Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian menggunakan prosedur yang dikemukakan Kemmis

dan Mc. Taggart (dalam Rahma, 2018, him. 106) yaitu model yang terdiri atas
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empat tahapan dalam siklusnya. Adapun tahapan yang ditempuh yaitu tahap

perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap pengamatan, dan tahap refleksi. Tahapan-

tahapan yang terdapat pada prosedur ini akan berlangsung setiap satu siklus dan
terus berulang sampai siklus yang telah ditentukan. Secara terperinci prosedur
penelitian melalui tahapan-tahapan dalam siklus sebagai berikut :

3.5.1 Siklus |

3.5.1.1 Perencanaan

Mu’alimin (2014, hlm. 20) menyatakan bahwa perencanaan merupakan
tahapan yang paling penting dalam melakukan penelitian. Melakukan segala
sesuatu harus didasarkan pada perencanaan. Pada tahap ini peneliti menjelaskan
tentang apa, mengapa, kapan, di mana, oleh siapa, dan bagaimana tindakan akan
dilakukan.

Pada tahap perencanaan ini peneliti melakukan hal-hal seperti menyusun
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan materi yang akan
diajarkan, mempersiapkan media pembelajaran yang akan digunakan dalam
pembelajaran yaitu media ular tangga mempersiapkan lembar kerja siswa,
membuat alat evaluasi yang sesuai dengan tujuan pembelajaran dan menyusun
instrumen observasi selama proses pembelajaran. Adapun langkah-langkah
dalam tahapan ini adalah sebagai berikut :

1) Permohonan izin kepada Kepala Sekolah SDN Pagandon untuk menjadikan
sekolahnya sebagai lokasi penelitian dan siswa kelas IV sebagai subjek
penelitian.

2) Menemukan masalah yang terjadi di salah satu sekolah dasar di Kabupaten
Majalengka

3) Bertanya dengan guru kelas mengenai tema apa yang sedang dipelajari oleh
siswa.

4) Menetapkan kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi.

5) Mempersiapkan RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran)

6) Mempersiapkan sumber belajar, materi ajar dan media ular tangga sesuai
dengan RPP yang telah disusun.

7) Menyusun dan mempersiapkan instrument penelitian seperti lembar kerja

kelompok (LKK), lembar evaluasi (LE), lembar observasi aktivitas siswa dan
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guru untuk mengetahui terlaksananya metode mind mapping berbantuan
media ular tangga dalam proses pembelajaran IPS, dan catatan lapangan.
Peneliti juga mempersiapkan alat dan bahan pembuatan mind mapping untuk
siswa yaitu kertas A4, pensil warna, dan spidol berwarna.

8) Menyiapkan peralatan dokumentasi seperti kamera

9) Sehari sebelum pelaksanaan tindakan, peneliti menginformasikan kepada
siswa untuk membawa pensil, pulpel,dan spidol warna.

3.5.1.2 Pelaksanaan

Menurut Mu’alimin (2014, hlm. 20), pelaksanaan tindakan merupakan
implementasi atau penerapan isi rancangan, yaitu melakukan tindakan di kelas
sesuai dengan rencana yang telah disusun pada tahap perencanaan.

Pada tahap ini mengacu pada langkah-langkah pembelajaran yang tertulis
dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran. Selama proses kegiatan pembelajaran
berlangsung, peneliti akan bertindak sebagai guru yang mengajar. Kegiatan yang
dilakukan diantaranya yaitu:

1) Memberikan lembar observasi kepada observer
2) Menyiapkan peralatan seperti HP dll.
3) Melaksanakan pembelajaran dengan menerapkan metode mind mapping
berbantuan media ular tangga.
a) Kegiatan Pendahuluan

Pertama, guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam kemudian
siswa menjawabnya. Lalu guru mengajak siswa untuk membaca do’a sebelum
belajar dan membaca surat pendek. Setelah itu guru mengabsen kehadiaran siswa
dengan cara guru menyebut nama siswa dan mengacungkan tangan. Kemudian
guru bertanya mengenai materi yang telah di pelajari sebelumnya dan guru
menjelaskan tujuan dari pembelajaran yang akan dilakukan. Hal tersebut sudah
mencakup pada tahapan pembelajaran metode mind mapping berbantuan media
ular tangga yang pertama yaitu guru menyampaikan kompetensi atau tujuan yang
akan dicapai.
b) Kegiatan inti

Pada kegiatan inti ini Siswa mengamati gambar macam-macam kegiatan

ekonomi dan pekerjaannya, kemudian siswa melakukan tanya jawab mengenai
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macam-macam kegiatan ekonomi dan pekerjaannya, setelah itu Siswa menyimak
penjelasan megenai kegitan ekonomi dan dibagi menjadi beberapa kelompok
dengan jumlah anggota setiap kelompoknya ada 5-6 siswa. Kemudian siswa
diarahkan untuk duduk sesuai dengan kelompok yang telah ditentukan dan
mempersiapkan ala-alat yang akan digunakan dalam membuat mind map, seperti,
kertas ukuran A4, crayon, pensil, penghapus, spidol, dan pengaris. Setiap
kelompok diberi LKK (Lembar Kerja Kelompok), media ular tangga dan kertas
HVS , LKK ini adalah sebagai sumber belajar siswa mengenai materi Daerah
Tempat Tinggalku dan langkah-langkah pembuatan mind mapping. Siswa
berdiskusi mengerjakan LKK (lembar kerja kelompok) dan membuat mind
mapping yang isinya mengenai kegiatan ekonomi dan pekerjaannya. Mind
mapping dikerjakan pada kertas kosong ukuran A4 dan dikerjakan bersama
teman-teman sekelompoknya. Setiap kelompok siswa diberi bimbingan oleh guru
dalam pembuatan mind mapping kegiatan ekonomi dan pekerjaannya. Lalu Setiap
kelompok mempresentasikan hasil mind mapping kegiatan ekonomi dan
pekerjaannya yang telah dibuatnya. Siswa diberikan apresiasi oleh guru dan siswa
lainya yaitu berbentuk tepuk good job. Kemudian Siswa menyimak penjelasan
langkah-langkah bermain media ular tangga yang terdapat dalam LKK dengan
waktu yang telah ditetapkan menggunakan timer. (Intruksi terdapat dalam LKK)
dan Siswa dibimbing untuk memainkan media ular tangga untuk mengetahui
sejauh mana pemahaman siswa mengenai kegiatan ekonomi dan pekerjaannya
c) Kegiatan Penutup
Pada kegiatan penutup siswa bersama-sama siswa membuat

kesimpulan/rangkuman hasil belajar selama sehari, lalu siswa melakukan tanya
jawab tentang materi yang telah dipelajari (untuk mengetahui hasil ketercapaian
materi), kemudian guru memberi kesempatan kepada siswa untuk menyampaikan
pendapatnya tentang pembelajaran yang telah diikuti. Selain itu siswa
mengerjakan lembar evaluasi (LE) dan siswa berdoa menurut agama dan
keyakinan masing-masing (untuk mengakhiri kegiatan pembelajaran).
3.5.1.3 Pengamatan

Menurut Mu’alimin (2014, hlm. 21), pengamatan merupakan kegiatan

pengamatan yang dilakukan oleh pengamat. Pengamat bisa dari teman sejawat
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atau guru sendiri. Pada tahap ini, guru pelaksana mencatat sedikit demi sedikit apa
yang terjadi agar memperoleh data yang akurat untuk perbaikan siklus berikutnya.
Pengamatan dilakukan pada saat pelaksanaan tindakan kelas dengan melakukan
pencatatan-pencatatan, perekaman, dokumentasi pada gejala-gejala yang muncul
pada saat pelaksanaan tindakan.

Pada tahap ini peneliti melakukan pengamatan pada proses pelaksanaan
pembelajaran. Pengamatan yang dilakukan di antaranya, adalah mengamati
aktivitas siswa selama mengikuti proses pembelajaran di dalam kelas.
3.5.1.4 Refleksi

Mu’alimin (2014, hlm. 22) menyatakan bahwa refleksi merupakan kegiatan
untuk mengemukakan kembali apa yang sudah dilakukan. Dalam tahap ini, guru
berusaha untuk menemukan hal-hal yang sudah dirasakan memuaskan hati karena
sudah sesuai dengan rancangan dan secara cermat mengenali hal-hal yang masih
perlu diperbaiki. Pada tahap refleksi peneliti juga perlu untuk mengungkapkan
hasil penelitian dengan megungkapkan kelebihan dan kekurangannya.

Pada tahap ini peneliti mengevaluasi seluruh tindakan yang dilakukan
berdasarkan hasil observasi. Hasil observasi yang telah diperoleh, selanjutnya
dianalisis untuk mengetahui tingkat keberhasilan dan mencari kendala-kendala
apa saja yang terjadi selama pembelajaran dengan menerapkan metode Mind
Mapping berbantuan media media ular tangga. Jika ternyata hasil yang diperoleh

belum berhasil maka akan dilakukan siklus selanjutnya.

3.5.2 Siklus 11

Kegiatan yang dilaksanakan pada siklus Il ini dimaksudkan sebagai bentuk
perbaikan dari siklus pertama. Tahapan pada siklus Il sama halnya dengan
tahapan pada siklus | vyaitu diawali dengan perencanaan, pelaksanaan,
pengamatan, dan refleksi. Perbedaan pada siklus Il ini terletak pada kegiatan
pelaksanaannya sesuai dengan hasil refleksi rencana pelaksanaan pembelajaran

pada siklus I.
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3.6 Instrumen Penelitian
Instrument penelitian adalah alat bantu untuk mengumpulkan data yang
dibutuhkan dalam penelitian. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
adalah:
3.6.1 Lembar observasi
Alat yang digunakan dalam observasi penelitian ini adalah pedoman
observasi yang bertujuan untuk mengetahui adanya perubahan aktivitas belajar
siswa. Adapun lembar observasi yang peneliti gunakan adalah sebagai berikut.

Tabel 3. 1 Lembar Observasi Aktivitas Belajar Siswa

ASPEK YANG DIAMATI SKOR
No 1 2 3 4

Berpartisipasi aktif dalam kelompok

Kemampuan dalam membuat peta konsep

Mempresentasikan hasil karya

Al ow| N R

Menyimpulkan hasil akhir diskusi

Jumlah Skor

Rata-Rata

Persentase

Kategori

Tabel 3. 2 Lembar Observasi Aktivitas Guru

No ASPEK YANG DIAMATI SKOR
1 2 3 4

Kelancaran menjelaskan materi

Kemampuan menjawab pertanyaan

Keragaman pemberian contoh

Ketepatan pemilihan metode sesuai materi

SIENTRITNI

Keseuaian urutan sintaks dengan metode
yang digunakan

Kejelasan suara yang diucapkan

Ketrampilan menggunakan media

Keantusiasan guru dalam mengajar

Kepedulian guru terhadap siswa

2o No

0. | Ketepatan ~ pemberian  reward dan
punishman

Jumlah Skor

Rata-Rata

Persentase

Kategori
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Tes pemahaman konsep ini berbentuk uraian yang terdiri atas pretest dan

postest yang digunakan untuk mengetahui sejauh mana keberhasilan pemahaman

konsep siswa pada pembelajaran IPS.

Tabel 3.3 Kisi-kisi Soal Tes Pemahaman Konsep dengan indikator pada
Anderson (2010: him 106)

Indikator Sub Indikator Definisi Nomor | Jumlah
Pemahaman Soal Soal
Konsep
Menafsirkan Menerjemahkan Mengubah satu bentuk 1,4 2
(interpreting) gambaran menjadi
bentuk lain
Mencontohkan Memberi contoh | Menemukan contoh atau 2,6 2
(exemplifying) ilustrasi tentang konsep
atau prinsip
Mengklasifikasikan | Mengkategorikan, Menentukan sesuatu 3,5 2
(classifying), mengelompokkan dalam satu kategori
Meringkas Merangkum, Mengabstraksikan tema 7,9 2
(Summering) menggeneralisasi umum atau point-point
pokok
Membandingkan Mencocokkan Menentukan hubungan 8, 10 2
(comparing) antara dua ide, dua objek
dan semacamnya
Jumlah 10 10
Tabel 3.4 Format Penilaian Tes pemahaman Konsep
No | Nama Soal s DSS
. X = -
Siswa |1]2|3|4|5|6]|7 9/10| » | & | Tuntas| Tidak
= zZ
.§ Tuntas

1

2

3
Dst

Jumlah

Rata —rata Nilai
Persentase (%0)
Ketuntasan Belajar Klasikal (DSK)

3.6.3 Dokumentasi
Menurut Sugiyono (2017, him. 240), dokumen merupakan catatan peristiwa

yang sudah berlalu. Dokumen dapat berupa tulisan, gambar, atau karya-karya
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monumental seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan misalnya catatan harian,
sejarah kehidupan, biografi, peraturan, dan kebijakan. Dokumen yang berbentuk
gambar, misalnya foto, gambar hidup, sketsa, dan lain-lain. Dokumen yang
berbentuk karya misalnya karya seni yang dapat berupa gambar, patung film, dan
lain-lain. Studi dokumen merupakan pelengkap dari penggunaan teknik tes
pemahaman konsep dan wawancara dalam penelitian ini.

Alat yang digunakan dalam dokumentasi penelitian ini adalah foto yang

bertujuan mengetahui kegiatan penelitian yang telah dilakukan.

3.7 Teknik Pengumpulan Data
3.7.1 Teknik Observasi
Menurut Widiasworo (2018, him. 199), observasi atau pengamatan adalah
proses pengambilan data dalam penelitian, di mana peneliti atau pengamat
melihat situasi penelitian. Observasi sangat sesuai digunakan dalam penelitian
yang berhubungan dengan kondisi/interaksi belajara mengajar, tingkah laku, dan
interaksi kelompok.
3.7.2 Teknik Tes Pemahaman Konsep
Menurut Widiasworo (2018, him. 189), tes adalah sejumlah pertanyaan
yang disampaikan pada seseorang atau sejumlah orang untuk mengungkapkan

keadaan atau tingkat perkembangan salah satu atau beberapa aspek psikologis.

3.8 Teknik Analisis Data
Data-data dari penelitian ini setelah dikumpulkan kemudian diolah dan
dianalisis. Pengolahan dan analisis data ini dilakukan selama berlangsungnya
penelitian sejak awal sampai akhir pelaksanaan tindakan. Setelah data diperoleh,
selanjutnya dilakukan langkah-langkah analisis sebagai berikut.
3.8.1 Analisis Data Hasil Observasi
Aktivitas selama pembelajaran diobservasi oleh peneliti dan dicatat di
lembar observasi. Data yang diperoleh diinterpretasikan hasilnya dan digunakan
sebagai bahan refleksi untuk memperbaiki pembelajaran pada siklus berikutnya.
Untuk analisis data dari hasil observasi yang telah terkumpul digunakan

teknik analisis deskriptif kualitatif, sedangkan untuk menghitung data kuantitatif

Muhammad Farriz Nur’itsna Adinegoro, 2022

PENERAPAN METODE MIND MAPPING BERBANTUAN MEDIA ULAR TANGGA DALAM
MENINGKATKAN KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP IPS SISWA DI SD

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



31

lembar observasi aktivitas siswa dan aktivitas guru dapat dianalisis dengan
menggunakan rumus yang melakukan kegiatan.
1. Analisis aktivitas guru dalam proses pembelajaran
Data yang diperoleh dari hasil observasi aktivitas guru dalam proses
pembelajaran dianalisis dengan rumus Purwanto (2010, him. 4)
$=2x100%
Keterangan:
S = Nilai Persen yang dicari
R = Jumlah Skor aktivitas guru

N = Skor maksimum aktivitas guru

Tabel 3.5 Kriteria Penentuan Tingkat Aktifitas Guru Purwanto (2010, him. 4)

Nilai Rata-Rata Kategori taraf keberhasilan
86% - 100% Sangat Baik
76% - 85% Baik
60 % - 75 % Cukup Baik
55 % - 59 % Kurang Baik
0 -54% Sangat Kurang

2. Analisis Aktivitas Siswa
Data yang diperoleh dari hasil lembar observasi aktivitas siswa dalam proses
pembelajaran dianalisis dengan rumus Trianto (2011, him. 243)
AP = =2 X 100%
Keterangan :
AP : Nilai Persen yang dicari
XP : skor yang diproleh
ZP : Jumlah maksimal (16)

Tabel 3.6 Kriteria Penentuan Tingkat Aktifitas Siswa Trianto (2011, him. 243)

Nilai Rata-Rata Kategori taraf keberhasilan
76% - 100% Sangat Baik
51% - 75% Baik
26 % - 50 % Cukup Baik
0%- 25% Kurang Baik

Muhammad Farriz Nur’itsna Adinegoro, 2022

PENERAPAN METODE MIND MAPPING BERBANTUAN MEDIA ULAR TANGGA DALAM
MENINGKATKAN KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP IPS SISWA DI SD

Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu



32

3.8.2 Analisis Hasil Tes Kemampuan Pemahaman Konsep IPS
Data yang diperoleh selanjutnya diolah menggunakan rumus-rumus yang
nantinya akan dianalisis sehingga angka-angka yang muncul pada saat
pengolahan data bisa diterjemahkan.
1. Menghitung Nilai meningkatnya pemahaman konsep per indicator
Data yang digunakan untuk mengetahui pemahaman konsep yaitu berasal dari
instrument tes. Bentuk perhitungan nilai skor yang diperoleh siswa saat
mengerjakan tes pada setiap indikator pemahaman konsep yaitu dengan
perhitungan :
N ==-x 100
Keterangan:
N = Nilai yang dicari setiap indikator
R = Skor yang di peroleh siswa
Sm = Skor maksimal

Hasil data tersebut dapat di interpresentasikan sesuai table berikut

Tabel 3.7 Kriteria Penentuan Tingkat Pemahaman Konsep Siswa Sanjaya (2014,

him. 39)
Nilai Rata-Rata Kategori taraf keberhasilan
81% - 100% Sangat Baik
61% - 80% Baik
41 % - 60 % Cukup Baik
21 % - 40 % Kurang Baik
0-20% Sangat Kurang

2. Menghitung Rata — rata

Jumlah Total Nilai Siswa

Rata — rata =

Jumlah Siswa

Tabel 3.8 Kriteria penilaian rata-rata Arikunto (2010, him. 57)

Nilai Rata-Rata Kategori taraf keberhasilan
81% - 100% Sangat Baik
61% - 80% Baik
41 % - 60 % Cukup Baik
21 % - 40 % Kurang Baik
0-20% Sangat Kurang
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3. Daya Serap Kelas (DSK)

2'Siswa yang Memperolah Nilai 270%
DSK = Y9 —eTp

Jumlah Siswa

Suatu kelas dikatakan tuntas belajarnya apabila DSK > 70%

Depdiknas (Kurniati 2010 him. 26)

Tabel 3.9 Kiriteria ketuntasan belajar Alfgani (2018, him. 43)

x 100%

Nilai Rata-Rata

Kategori taraf keberhasilan

81% - 100% Sangat Baik
61% - 80% Baik

41 % - 60 % Cukup Baik
21 % - 40 % Kurang Baik

0-20%

Sangat Kurang
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